
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah menganalisis persoalan berdasarkan permasalahan 

yang didapati berkaitan dengan peran orang tua baptis, bagaimana 

penerapan peran orang tua baptis, serta persepsi jemaat tentang 

peran orang tua baptis, maka peneliti menyimpulkan beberapa hal 

pokok yaitu 

1. Sebagai orang tua baptis memiliki peran yang penting bagi anak 

baptis yaitu bertanggung jawab atas pendidikan iman bagi anak 

baptis. Serta mendidik, membina, mengarahkan, dan mengajarkan 

hal-hal yang positif kepada anak tersebut 

2. Baptisan anak merupakan suatu janji dan perintah yang Tuhan 

Allah berikan bagi umat ciptaan-Nya, pada dasarnya baptisan 

adalah tanda dan meterai dari janji Allah di dalam injil yaitu 

pengorbanan Yesus Kristus di kayu salib. Baptisan ini ditujukan 

bukan hanya kepada orang dewasa melainkan juga kepada anak-

anak. Mereka yang menjadi saksi baptis adalah mereka yang 

sudah menjadi anggota sidi jemaat serta harus bersedia mendidik 

anak baptisnya sedemikian rupa sehingga dapat mengenal arti 

baptisan dan mengakui Yesus Kristus sebagai Tuhan 



 

 

3. Dalam kehidupan jemaat dalam hal ini saksi baptisan memahami 

dan mengetahui siapa itu orang tua baptis dan peran dari orang tua 

baptis namun cenderung belum menerapkan peran itu kepada anak 

baptisnya karena jarak sehingga kurangnya pertemuan antara 

orang tua bapris dan anak baptisnya. 

B. Saran 

Berakhirnya tulisan ini, peneliti hendak memberikan beberapa 

saran untuk membangun kehidupan jemaat dalam hal ini mengenai 

peran orang tua baptis : 

1. Sebagai jemaat apalagi sebagai orang tua baptis hendaknya 

menyadari akan pentingnya tanggung jawabnya kepada anak 

baptisnya 

2. Sebagai orang tua baptis hendaknya lebih memberanikan diri 

untuk mengajarkan dan membina anak baptisnya untuk 

pertumbuhan iman anak baptis 

3. Sebagai orang tua baptis walaupun berada jauh dan tidak bisa 

bertemu dengan anak baptis hendaknya mempergunakan 

teknologi yang ada melalui media social untuk mengontrol anak 

baptis. 

1. Sebagai orang tua hendaknya memilih orang tua baptis yang 

tidak jauh dari anak yang akan dibaptis, agar kedepannya 

orang tua baptis dapat  lebih mudah mengontrol anak baptisnya 



 

 

2. Sebagai orang tua baptis jika ingin memberikan hadiah kepada 

anak baptis sebaiknya memberikan hadiah yang membantu 

untuk membangun iman anak. Contohnya: buku cerita tentang 

Alkitab 

3. Pihak gereja hendaknya selalu mengingatkan kepada orang tua 

baptis tentang perannya kepada anak baptisnya. 

4. Pihak gereja hendaknya memperpanjang waktu pengembalaan 

kepada orang tua baptis 

 

 

 

 

 

 


